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fda. keterkaitarn antara dariaZian vindakar 4 nber el
fundara panlal unbluk meeld L odos ol lingkungaor 1 aubnya Lorbadap
kapal  warg  menimbul ¥an Penocemaran ol laul lepas denigers
Sifab  frans/rong fer Follution daril pencemaran  Lingkungan
lavl. Hal Ini disebablkan sifat ekoslsten Felagis lachon
¥anhg Jdinamis, Pengarulh arus  laut, gelombang allr- laot
Coccanographleal fealures of Zea wabersd wa ng Ler jadi akan

capal VTR b Y clan Marnyebarl uaskan Tatb =it [EIET PR RER e
Cpollutanl=) darl suatu tempal ke teompat lain, S b
Pt Py =0 L] Y P ibas i laut olzh mireyok Lizad ak kot

kocelakaan kapal tankers ¥yang sedang berada ol lach ) o
Lerbadop perairan suaty plels Pt I ;

Bogl bupula dengan T rdonesia scbagal negara kepel auac,
CAarchipolage Stalesd Mempuniyal  laclan  yang luasnya o
kali lobihk daripada daratan tldak Saja mompunyal  polensd
Sumbrer kolaulan untul keld dupar bang=za Irolonsesia Leblaps
Jugn rawan Lerhadap pencemaran 1i mgkungan Locl,

srbode: penelitian wang di dunarkan dalam poselitloan 4l
adalaln melocde peneliLian deskripblf yurtels asalivis diaj
komparablly historis, serta diduk Ung  Leknik  pencllilan
hukum pormatif, Sedangkan bteknik amalisis ¥ano digunakarn
kualitatif deskriptirc.

Hazil peonelitian menunjulkkan bahwa pergaturan hak o
PLEmasmal- i Liranznasi onal I ndornesia L] v HLay et S R Y
pencenaran  Lransnaslanal yans berasal dori ba pal  Lamkor
Fang mendmbul kan pencemaran di Laul Lepaz wang berdebaslarn
denggan yurisdliisl Rasil onalnya. Olel sebab {4g Pegerl ritialy
Indoresia jperla meratifikasl Konvensi T Bhorvensi  Talioen
1989 (Internationa)l Conventlion Felabi NG Lo Inbeorvention o
Lhe lMigh Scas in Cazes of 0il1 Pell ULicn. Cagualtleosd, Hal
Lni Jugs merdpakan L wplemenlazi UL MO, 4 Tohon 4 DEZ LonLarg
Koetentuan—kelentuan  Pokok Fengeloelaan Lingkungan Hi gz,
Fazal 4 huerur o menyatakan babwa pengoelolaan 1i ngkungan
hldup bortujuan untuk mellrdun gl pegaris Lerhadap  dampalk
kegiatan di luar wi layah negara Yang menvebabkan korosakan
dan poencomaran 1ingkungan.



BAB I
PENDAHULUAN

A« Lalar Delakang Masalah

Membicarakanr masalah lingkungan merupakan  masalab
yang amal. luas dan kompleks, oleh karena di  dalamnya
1ur3nﬁ;kut kelangsungan hidup manu=sia dan alam
mekiLarnya,

Lingkungarn yamng =sehat dan berzibh idaman sebiap
|":Lz|.r:|1_:51.Eu.'fl:l namun demikian ada juga bahavae wang senantla=sa
mergancan keleslarian Lingkuogan  Ltu, @epertl  adanya
pencetharan dan pengrusakan 11l ngkungan.

Capal dikabakan akap Limbaal mamalah llingkungan
apalbla Lerjadi  perubahan dalam lingkungan hidup  yang
SeCaAra langsung mezry el bk an akibat negati s Lerhadap
kaogelhatan dan kesefahteraan manusia dengan adanya Eoglablan
pencemaran dan pengrusakan 11ingkungarn.

Fasal 1 butir: 7 Undang—Unaang Ho. 4 Tabun 1982 Lenlang

Koelenluan-Ketentuarn Pokek Fengelolaan  Lingkungaes  Hidup

memberikan balbkisan pencemaran:

"Paepcemaran lingzungan adalab mazuknya makhiuk hidup,
rat, crpergl dan atan komponen ladn ke dalam
lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses
alam, sechingga kualitas lingkungan turun sampal ke
Ltingkat tertentu yang menyvebabkan lingkungan menjadi
kurang atau tidak dapat berfungst lagl sesual dengan
peruntukkannya

13 Bohkon Posal 5 ayat 1 UL NG 4 Tahun 19BZ2 dengan
tegos  mengatokan: " (13 Setilep orang mempunyai hak atos
Lingkungan hlduge vang balk den sehal ",
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FAZT L, PEHMELITT AM DAk PEMEAHASAY

Ao THTERVEHST HEGARA PANTAT MERURUT HWURUH PENCEMARAN LAUT

THTERHASTONAL

1o Hak Hegars Pantei lintuk Helakokan Intervensi

Sebegainans dijelsskan terdshulyn bahwe pencemsarasn
tanl, kelnly mendodi moumalab dunin, sehingddn negars-negnren
mevpun Baden-baden Internosionsl  loinnye  heradohs untok

melnkulkan bindshkan-lindeken mencegoh méupan mehdurangl

concemnharan Lipghongan laol {ni.

Sulab =sbe bhenluk  btindehan  poncegehan  pencemaran

Linghorgen  Lkkasusnys  pencemarzn linghungen  laot yangd
cbnbangnye darid Tunr yurisdihsi negdors (peEncemeEran
bronaraniona ]l volind dengon pnelakuobkon inLbervensi

Heaserot Hubow Inbterpnesionnl  hek  interwvensi negdarn
panbtni mernpalkoan pembefasan Eerhadep hak  kebebooan  vang

depst digunehsn oleh sebtisp bangsn  tanpa  hambatar

Doanr heboebnosn dapat dilihat dealam pasal 2 the High

Aoun Convention 3853 yong berhonyi

=1
v,

[ LA

i Geas being opentto all nations, no  state
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KESIMPLULAN DAM ZARAH

FLE=L M UL AN

Berdazarhan sralan-uralan pade bab-bab terdabulu makas

dapat, diambil beboraps kesimpulan sebagad el k0L
I» F b=

1,

Bahwa masalah lingkungan hidup telah mendapat perhablan
dan pengelolasn yang lebih =;u|—_.'ll_|s selak dikeluarkannys
Deklarasi Stockholm Tahun | ava Lentang Lingkungan Hidup
Mamus] o,

Bahwa =alah satu masalah lingkungan hidup menusia yang
sapgal  mudah terjadl dan menonjel sazt inl adalah
pencemaran 1lngkungan khususnya pencemaran 11 ngkungan
laut. wang disecbabkan oleh tumpahnya minyak dard
kapal.

Bahwa sehubungan sifat pencemaran wvang transnasional
mala diperlukan wsaka untuk menc egak mel uasriya
pencemaran € kerusakan) yang Lersjadl di laut lepas ke
negara panrkal vang berdekaltan dengan lokasl pencemaran.
Berdasarkan  Hukum Eeblasaan Internasional  khususnysz
cditegaskan cdalam Homnvensi Intervensi Tahun 196E2
tentang Hak Intervensl HNegara Pantal Terhadap Kapal
Yang Mermd mbxilkan Pencamaran 0L Lauk Lepas

CInbornatlonal Compvenilon el atiling Lo Interventlon



CAFTAR FUSTANA

1. Buku-Buku

Alizsatroamidjoio, Pengaont ar Hudum Irddernasi{onal
Bharatara , Jakarta, 1971

Hurn= Weslon, Richard A.Falk, Anthomy rire B Amato,
International Low dnd World Order, S, Paul Mirmn, Wesi
Publizhing €.0, 1980

David H.Ott, Publict Interpationcl Lew in the Madarn Worild
Fitman ., 1972

Dawvid. W. aAbecassis Cedd, G0l Pollutien from Ships, Stevens &
Sors, London, 1985

D.J Harris, Casss and Haterials on Internctional Do, St
& Masoweel , London, 1979

E.D. Brown, Sea — Bed Energy and Minercl Resources and Lei
of the Seq, Vol I, Graham % Trotman, 1924

Etiy R-Agoes, Xonvensi Hukum Laut {982 Don Perngoluran Hukwn
Linlas ¥apal Asing, C(Disertaszi UNPADY . 103=

Hingorani, Modern Internctional Lew, C[Sscond Editiond,
Coeana FPublicatlans, INC, 1954

Joenathan Toerk And Amcslurk, Ernvironmental Science, Third
B Liom, Hew Yer-k, 1954

J. G, Starke, Introduction fo Internolionod Lo, Minth
Edilicn, Butbeprwarihs, Londop, 1994

Johan G, Lammers. Trensfrontier Pollution, Martinuos HL jhet
Fublisher=s, 19255

Jehn Lawrence Hargrove, Law, Insttltuwtions, And the Global
Lnuirorment, SCoeana Publications, Inc-Dobbe, Ferry, N, Y
AW Sijthoff, Lelden, 1972

Komar Kantaatmadaja, Gantirugt Internasieons! Pencemaran
Hinval D7 Lgwd, Alumni, Bandung, 1951

L.F. E. Eoldlo, A el K lew o f Internat tonal
favironnental Llow, 4 Survey =f Copabilities, Trends
And Limits, Zijlthoff, Leiden, 1973



